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ABSTRAK

KERAGAMAN DAN KORELASI KERAPATAN STOMATA DAN
KEHIJAUAN DAUN TERHADAP HASIL CABAI GENERASI Ms

Oleh

M. ELFAJRI RAMADHAN

Kebutuhan cabai di kalangan masyarakat Indonesia seperti suatu keharusan dan
terus meningkat. Berdasarkan data BPS (2019), total konsumsi cabai di Indonesia
meningkat dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2019, secara berurutan sebesar
2,90 kg/kapita, 2,95 kg/kapita, 3,00 kg/ kapita, dan di tahun 2019 sebesar 3,05
kg/kapita. Oleh karena itu perlu dirakit varietas unggul. Perakitan varietas unggul
perlu sumber keragaman. Peningkatan keragaman dengan mutasi sinar gamma.
Selain keragaman, perlu diketahui keeratan hubungan antarvariabel untuk
mempermudah seleksi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui keragaman dan
korelasi pada kerapatan stomata dan kehijauan daun terhadap produksi cabai merah
varietas laris generasi Ms hasil iradiasi sinar gamma. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan November 2020 hingga berakhir pada bulan Juni 2021 di Laboratorium
Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Bandar Lampung.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 3 ulangan, ditanam sebanyak 28 genotipe Ms, lalu dilakukan analisis
keragaman sebagai dasar penentu seleksi dan analisis korelasi untuk mengetahui
keeratan antarkarakter. Kerapatan stomata dan kehijauan daun memiliki keragaman
genotipe yang sempit dengan keragaman fenotipe yang luas. Terdapat korelasi
positif sangat nyata pada kerapatan stomata dengan bobot buah total, dan kehijauan
daun berkorelasi positif nyata dengan bobot buah total.

Kata kunci : cabai, mutasi, keragaman, korelasi, kerapatan stomata, kehijauan
daun
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang
sangat berpotensi secara ekonomi, karena banyak dibudidayakan dan
menghasilkan kultivar baru dengan karakteristik unggul tertentu. Tanaman ini
umumnya berumur semusim, setengah perdu, bunganya tunggal, dan memiliki
warna yang bervariasi setelah masak seperti merah, kuning, serta jingga (Lelang,
2019). Kandungan gizi dan vitamin pada cabai meliputi kalori, protein, lemak,
karbohidrat, kalsium, vitamin A, B1, dan C (Sutrisno, 2015). Selain itu, cabai
mengandung capsaicin sebagai zat utama yang berfungsi untuk memberikan rasa

dan aroma pedas (Sumpena, 2013).

Pemanfaatan cabai sangat beragam mulai sebagai bumbu masak atau penyedap
rasa makanan, obat-obatan, hingga digunakan pada sektor pertahanan (lstiglal,
2019). Kebutuhan cabai selalu meningkat, karena di kalangan masyarakat
kebutuhan akan cabai seperti keharusan. Menurut data yang dikeluarkan oleh
Badan Pusat Statistik (2019), total konsumsi cabai di Indonesia meningkat dari
tahun 2016 sampai dengan tahun 2019, pada tahun 2016 total konsumsi cabai
sebesar 2,90 kg/kapita, tahun 2017 sebesar 2,95 kg/kapita, tahun 2018 sebesar
3,00 kg/ kapita, dan di tahun 2019 sebesar 3,05 kg/kapita. Menurut data dari BPS
tahun 2019 di Provinsi Lampung tingkat konsumsi cabai merah per bulan sebesar
0,15 kg/kapita dan sebesar 14,675 ton/tahun Oleh sebab itu, perlu menjaga pola
tanam atau memunculkan program baru pada sistem budidaya, sehingga

ketersediaan cabai di Indonesia tetap stabil.



Budidaya tanaman cabai pada petani perlu ditingkatkan guna menopang
produktivitas cabai di Indonesia. Data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat
Statistik (2020) dengan luas panen sebesar 142.547 ha, pada tahun 2017 memiliki
produksi nasional sebesar 1.206.265 ton, tahun 2018 luas panen di Indonesia
sebesar 137.596 ha, dan meningkat sebesar 1.206.750 ton, dan terjadi peningkatan
kembali di tahun 2019 sebesar 1.214.419 ton Seharusnya produksi cabai di
Indonesia dapat lebih baik, jika petani mendapat perhatian lebih dari berbagai
instansi dan penyuluh pertanian pada faktor produksi yang berkaitan dengan cara
budidaya (Andayani, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa perlu dilakukan usaha
untuk meningkatkan hasil atau produksi cabai di Indonesia, seperti penerapan

program pemuliaan tanaman.

Pemuliaan tanaman adalah seni dan ilmu perbaikan tanaman secara genetik,
kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki genetik tanaman sehingga
didapatkan varietas baru yang lebih unggul (Utomo, 2012). Terdapat beberapa
tahap penting yang harus dilakukan dalam pemuliaan tanaman yaitu pembuatan
keragaman genetik populasi, seleksi, dan uji daya hasil. Untuk membuat atau
memperluas keragaman genetik dapat melalui eksplorasi, introduksi, hibridisasi,

transformasi genetik, poliploidi, dan mutasi (Utomo, 2012).

Mutasi merupakan pokok dari semua variasi genetik, tanpa mutasi tidak akan
terjadi evolusi makhluk hidup. Penambahan dan pengurangan satu atau beberapa
sifat baru yang khusus tanpa mengubah keseluruhan sifat unggul yang telah
dimiliki sebelumnya dapat dilakukan dengan adanya mutasi (Warid, 2017). Oleh
karena itu mutasi memiliki peran penting dalam perbaikan karakter tanaman, pada
program pemuliaan mutasi, seleksi tanaman yang menyerbuk sendiri umumnya
dilakukan pada generasi kedua (M2) karena populasi tanaman sedang mengalami

segregasi maksimal (Warid, 2017).

Tahap seleksi di dalam pemuliaan memiliki tujuan untuk meningkatkan
keragaman genotipe karakter yang diinginkan. Seleksi dilakukan melalui dua cara
yaitu secara langsung berdasarkan pengamatan karakter dan tidak langsung
terhadap karakter yang dinilai, atau karakter lain yang mempunyai hubungan
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dengan karakter hasil. Semakin luas keragaman suatu populasi maka seleksi akan
semakin efektif, sedangkan keragaman yang sempit menyebabkan sulit untuk
melakukan seleksi (Utomo, 2012).

Salah satu faktor yang berpengaruh pada keberhasilan pemuliaan tanaman adalah
keragaman yang pada suatu populasi biasanya disebabkan oleh pengaruh
lingkungan (Apriliyanti, 2016). Adanya keragaman di dalam populasi berarti
terdapat variasi nilai genotipe antar individu di populasi tersebut, komponen
keragaman terdiri terdiri dari ragam genotipe, ragam fenotipe, dan ragam
lingkungan (Apriliyanti, 2016). Sehingga diperoleh kriteria keragaman, kemudian

karakter atau peubah dapat dikaitkan atau dilakukan korelasi.

Korelasi memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antardua karakter tanaman,
atau derajat keeratannya (Perwitosari, 2017). Hubungan yang bersifat searah
disebut dengan korelasi positif, yaitu masing-masing karakter menunjukkan arah
yang sama atau paralel, sedangkan korelasi dapat bersifat negatif jika karakter
saling berlawanan arah atau berkebalikan (Rofidah, 2018). Beberapa karakter
dapat menjadi kriteria seleksi tidak langsung untuk menentukan keunggulan suatu

tanaman, seperti kehijauan daun dan kerapatan stomata.

Daun memiliki stomata yang berfungsi sebagai jalan masuknya CO- pada proses
fotosintesis (Taluta, 2017). Stomata sebagai tempat dalam proses pertukaran gas
dengan lingkungan seperti mengatur hilangnya air melalui proses transpirasi dan
proses pengambilan CO2 (Setiawati, 2019). Selain itu mekanisme kerja membuka
dan menutupnya stomata dipengaruhi oleh cahaya matahari (Setiawati, 2019).
Energi berupa cahaya matahari akan diserap oleh daun melalui proses fotosintesis,
kemudian diubah menjadi energi kimia dan disimpan dalam bentuk gula
(Setiawati, 2019).

Pengaruh dari cahaya matahari dapat merangsang klorofil dalam kloroplas sel-sel
palisade, parenkim, dan spons untuk melakukan reaksi fotosintesis. Glukosa yang
terbentuk dari hasil fotosintesis akan menyebabkan terjadinya osmosis pada sel
penutup stomata, sehingga air keluar dari sel tersebut. Hal ini menyebabkan

turgid pada dinding sel dan membuat stomata menjadi terbuka. Ukuran celah



stomata dipengaruhi oleh perubahan tekanan turgor sel penutup. Proses ini
mempengaruhi aktivitas fotosintesis, besarnya celah atau bukaan pada stomata
menandakaan bahwa terjadi peningkatan transpirasi, yang dapat menyebabkan

kehilangan air (Setiawati, 2019).

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam

pertanyaan berikut :

1. Bagaimana keragaman kerapatan stomata dan kehijauan daun cabai merah
keriting varietas laris Ms ?

2. Bagaimana korelasi antara kerapatan stomata dan kehijauan daun dengan
produksi cabai merah keriting varietas laris Ms ?

3. Apakah terdapat nomor-nomor harapan pada generasi Ms berdasarkan bobot
buah cabai merah keriting varietas laris ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini dilakukan dengan

tujuan berikut :

1. Mengetahui keragaman kerapatan stomata dan kehijauan daun cabai merah
keriting varietas laris Ms ?

2. Mengetahui korelasi antara kerapatan stomata dan kehijauan daun dengan
produksi cabai merah keriting varietas laris Ms ?

3. Mengetahui nomor-nomor harapan di genotipe Ms berdasarkan bobot buah

cabai merah keriting varietas laris?

1.4 Kerangka Pemikiran

Syarat mutlak keberhasilan pada pemuliaan tanaman dipengaruhi oleh keragaman

yang berperan untuk memperbesar kemungkinan dalam mendapatkan genotipe



baru melalui seleksi. Keragaman bertujuan untuk mengetahui pengelompokkan
genotipe, kemudian dapat digunakan sebagai dasar dilakukannya seleksi (Effendy,
2018). Perbandingan ragam dengan standar deviasi, untuk mengetahui luas dan
sempit pada keragaman. Karakter yang diuji memiliki keragaman yang luas jika
nilai ragam dua kali lebih besar daripada standar deviasi, sedangkan memiliki
keragaman yang sempit jika nilai ragam dua kali lebih kecil daripada standar
deviasi (Sa’diyah, 2013). Salah satu karakter yang akan diuji pada penelitian ini
adalah keragaman dari kehijauan daun, maka akan dilakukan pengujian dari setiap

genotipe, apakah keragamannya luas atau sempit.

Munculnya keragaman pada suatu populasi karena terdapat variasi nilai genotipe
antar individu didalamnya (Sa’diyah, 2013). Karakter yang memiliki keragaman
genetik yang luas akan memiliki keragaman fenotip yang luas pula, tetapi karakter
dengan keragaman genetik yang sempit belum tentu memiliki keragaman fenotipe
yang sempit, dikarenakan keragaman genetik dan lingkungan mempengaruhi
keragaman fenotipe (Sa’diyah, 2019). Menurut hasil penelitian Jameela (2014)
seluruh tanaman pada populasi memiliki keragaman yang sempit dengan warna
daun hijau muda, hal ini dikarenakan karakter tersebut lebih dipengaruhi oleh
faktor genetik dan dikendalikan oleh gen yang sederhana.

Daun memiliki stomata yaitu gabungan dari dua sel penutup terdiri dari sel-sel
epidermis, yang mempunyai lubang atau celah di antara sel penutupnya (porus)
dan dikelilingi oleh sel-sel yang disebut dengan sel tetangga. Fungsi utama
stomata sebagai pertukaran gas CO. yang dibutuhkan tanaman melakukan proses
fotosintesis, selain itu stomata juga berfungsi mengatur kehilangan air dan jalur
masuk polutan dari udara (Sulistiana, 2016). Cahaya matahari berperan dalam
proses membuka dan menutup stomata, sel penutup akan menyerap air dan ion K*
akibat dari rangsangan cahaya matahari dan membuat stomata membuka.
Tanaman yang ternaungi pembukaan stomatanya tidak lebih besar dibanding
dengan tanaman yang terkena cahaya secara langsung, intenstitas cahaya matahari

sangat mempengaruhi proses pembukaan pada stomata (Sulistiana, 2016).



Proses membuka dan menutupnya stomata menurut penelitian Taluta (2017)
dipengaruhi beberapa faktor yaitu cahaya, konsentrasi CO>, suhu, kelembaban,
dan hormon tumbuhan. Membukanya stomata pada siang hari disebabkan oleh
cahaya matahari, sedangkan di malam hari atau pada keadaan gelap konsentrasi
CO2 akan meningkat sehingga kelembaban akan semakin menurun,
menyebabkkan stomata menutup. Pengamatan stomata pada daun umumnya
menggunakan mikroskop, berdasarkan hasil dari penelitian Destiliani (2014) pada
perbesaran 400x, jumlah indeks stomata sebesar 24 % sampai dengan 26 %.
Waktu membuka penuh stomata harus diperhatikan jika ingin melakukan
pengamatan stomata biasanya pada pagi hari saat matahari terbit menjelang sore,
tetapi menurut penelitian Destiliani (2014) kondisi lingkungan juga dapat

mempengaruhi proses membuka dan menutupnya stomata.

Besarnya bukaan celah pada stomata menunjukkan bahwa terjadi peningkatan laju
transpirasi yang dapat mencegah turgor berlebih. Potensial air akan berkurang di
dalam sel dan mengakibatkan turgor tidak terlalu tinggi, tetapi di satu sisi
transpirasi dapat menyebabkan kehilangan air. Oleh karena itu penutupan stomata
menjadi sangat penting, selain mencegah kehilangan air, pengambilan CO2 untuk
fotosintesis juga dapat dibatasi (Destiliani, 2014). Menurut Taluta (2017) dari
hasil penelitian yang telah dilakukan lebar pori stomata mempengaruhi atau
berkorelasi dengan hasil produksi, karena berkaitan terhadap kapasitas fotosintesis

tanaman.

Kloroplas merupakan organel sel yang memiliki membran luar dan dalam,
komponen utama pada kloroplas yaitu klorofil atau pigmen tanaman yang
fungsinya untuk menangkap cahaya matahari. Sintesis klorofil terjadi di daun dan
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu cahaya, karbohidrat, air, genetik, dan suhu
(Song, 2012). Jumlah klorofil pada tanaman berbeda tergantung jenisnya, dan
berkorelasi positif dengan laju fotosintesis. Indikator kadar klorofil tanaman
adalah kehijauan daun, semakin hijau daun tanaman mengindikasikan kadar
klorofil yang banyak dan kemampuan fotosintesis yang tinggi (Aziez, 2014).
Menurut Aziez (2014) terdapat korelasi antara kehijauan daun oleh kadar N pada

tanaman, karena sebagai salah satu penyusun utama dari klorofil. Kemampuan



fotosintesis suatu tanaman sangat ditentukan oleh klorofil, karena berfungsi
sebagai pigmen. Kadar klorofil berkaitan erat dengan kehijauan daun, semakin
tinggi kadar klorofil daun maka kemampuan fotosintesis akan semakin tinggi.
Menurut Penelitian Destiliani (2014) semakin banyak energi cahaya yang
ditangkap akan meningkatkan laju fotosintesis, sehingga semakin banyak
menghasilkan fotosintat untuk pembentukan biji.

Proses sintesis karbohidrat dari bahan anorganik yaitu CO> dan H,O pada
tanaman dengan bantuan energi cahaya matahari disebut dengan fotosintesis.
Karbohidrat kemudian diubah menjadi protein, lemak, asam nukleat dan molekul
organik lainnya. Energi berupa cahaya matahari dikonversi oleh pigmen
fotosintesis yaitu klorofil dan karotenoid menjadi energi kimia. Tanaman tingkat
tinggi memiliki dua fase fotosintesis, pada fase pertama mengubah cahaya
menjadi energi kimia dengan ATP dan NADPH. Kelompok pigmen yang terlibat
pada fase ini seperti pigmen primer dan pigmen tambahan. Pada fase kedua terjadi
reduksi CO2 atau fiksasi CO2, dan menghasilkan 4 jenis yang berbeda yaitu daur
C3, daur C4, daur CAM, dan daur C2 (Song, 2012).

Penelitian terhadap cabai Varietas Laris diawali dengan mutasi secara induksi
melalui sinar gamma lalu di seleksi pada cabai M2, hal ini dikarenakan pemuliaan
mutasi dapat lebih cepat menghasilkan keragaman genetik (Nurwanti, 2013).
Setiap generasi akan mendapatkan nomor-nomor harapan terbaik yang akan
dilanjutkan ke generasi berikutnya. Menurut Fitri (2019) berdasarkan hasil panen
pada generasi M3 terdapat dua nomor genotipe harapan yaitu M2.112-26 (194,86
g/tanaman) dan M2-112.67 (190,63g/tanaman) yang mendekati potensi hasil cabai
merah Varietas Laris pada umumnya dengan bobot buah total sebesar 210
g/tanaman. Penelitian ini menggunakan benih cabai M4 dari penelitian
sebelumnya (Andaya, 2022). Oleh karena itu diharapkan cabai generasi Ms dapat
mempunyai hasil produksi yang lebih baik daripada generasi-generasi sebelumnya

dan melebihi potensi hasil cabai merah Varietas Laris.



1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat keragaman kerapatan stomata dan kehijauan daun cabai merah
keriting varietas laris Ms

2. Terdapat korelasi antara kerapatan stomata dan kehijauan daun dengan
produksi cabai merah keriting varietas laris Ms

3. Terdapat nomor-nomor harapan berdasarkan peubah bobot buah cabai merah

keriting varietas laris Ms



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Cabai

2.1.1 Sejarah cabai

Berdasarkan data sejarah mengungkapkan bahwa cabai berasal dari Amerika
Tengah dan Amerika Selatan, penyebaran cabai terjadi sangat cepat setelah
dibawa oleh Christoper Columbus ke Eropa pada tahun 1492, kemudian pedagang
Portugis mendatangkan tanaman ini ke dataran Asia tepatnya India pada tahun
1542 dan terus menyebar hingga mencapai Asia Tenggara termasuk Indonesia
(Mehta, 2017). Tanaman cabai memiliki sekitar 20 spesies, tetapi hanya 4 spesies
yang didomestikasi dan dibudidayakan yaitu cabai rawit (Capsicum frutescens
L.), cabai besar (Capsicum annuum var. Grossum), paprika (Capsicum longum L.
Sendt), dan cabai keriting ( Capsicum annuum var. Longum) (Undang, 2015).
Cabai sejak lama sudah banyak dibudidayakan di Indonesia karena memiliki nilai
ekonomis yang tinggi, karena digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangga sebagai bumbu masak dan sebagai bahan baku industri pangan serta
farmasi (Anggraeni, 2013).
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2.1.2 Klasifikasi dan morfologi cabai

Tanaman cabai menurut Arrasid (2018) memiliki klasifikasi sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi . Spermatophyta

Sub Divisi  :  Angiospermae

Kelas . Dicotyledoneae
Ordo . Solanales

Famili . Solanaceae

Genus . Capsicum

Spesies : Capsicum annuum L.

Tanaman cabai memiliki perakaran tunggang yang terdiri atas akar utama, lalu
membentuk akar cabang yang tumbuh secara horizontal, dan dari akar tersebut
tumbuh akar samping atau lateral berupa serabut- serabut akar (Agustina, 2014).
Fungsi akar umumnya untuk menyerap air dan zat makanan yang berada di dalam
tanah, serta menopang atau menguatkan tanaman. Menurut Arrasid (2018) akar
tanaman cabai agak menyebar dengan panjang berkisar 25-35 cm, berwarna
cokelat, memiliki kegunaan sebagai penegak pohon dengan kedalaman kurang
lebih 200 cm.

Komponen batang tanaman cabai Menurut Sartika (2016) meliputi batang utama
yang tegak dengan panjang 20-28 cm dan batang percabangan dengan panjang 5-
7cm. Bentuk batang tanaman cabai yaitu bulat sampai persegi, memiliki warna
kehijauan dengan ruas berwarna hijau atau ungu, dan cabang-cabang yang
menggarpu atau dikotomis. Tinggi tanaman cabai dapat mencapai 120 cm, pada
batang yang sudah tua bagian bawah tanaman cabai umumnya akan membentuk
batang semu seperti kayu karena pengerasan dari jaringan parenkim (Agustina,
2014).

Bentuk daun pada tanaman cabai berbeda-beda tergantung jenisnya menurut
Sartika (2016) terdapat bentuk oval memanjang dengan ujung meruncing,

lonjong, dan lanset. Tipe daun tanaman cabai adalah tunggal memiliki tangkai



11

yang letaknya tersebar, dengan panjang berkisar antara 3-11 cm, dan lebar 1-5 cm.
Tulang daun berbentuk menyirip dan memiliki urat daun, permukaan daun bagian
atas berwarna hijau tua sedangkan permukaan bagian bawah berwarna hijau muda
dan umumnya bertekstur halus atau berkerut-kerut. Tanaman cabai memiliki

helai daun yang berbentuk bulat sampai elips, berwarna hijau, tulang daun
menyirip, dan panjang sekitar 1,5-12 cm, serta lebar 1-5 cm (Arrasid, 2018).

Bunga pada tanaman cabai menurut Undang (2015) merupakan bunga tunggal,
berwarna putih dan ada yang ungu. Bunga dan buah muncul di setiap
percabangan, serta letaknya menggantung. Jenis bunga pada tanaman cabai
merupakan bunga sempurna karena dalam satu bunga memiliki dua alat kelamin
yaitu jantan dan betina. Bagian dari bunga tanaman cabai terdiri atas mahkota
bunga, kelopak bunga, benang sari, dan kepala putik. Mahkota bunga berwarna
putih dengan kelopak sebanyak 5-6 helai, memiliki panjang 1-1,5 cm dan 0,5 cm
(Arrasid, 2018).

Pembentukan buah cabai menurut Sartika (2016) saat berumur 29-40 HST,
kemudian buah akan matang pada 34-40 hari setelah terjadinya pembuahan. Kulit
buah cabai memiliki permukaan yang licin mengkilap, bentuk buah kerucut
memanjang, lurus dan bengkok serta ujungnya meruncing. Letak buah cabai
menggantung, tangkainya pendek, dengan diameter 1-2 cm, panjang 4-17 cm, dan
rasanya pedas. Warna buah yang masih muda adalah hijau kemudian akan
berubah menjadi merah cerah ketika sudah masak, dan memiliki biji berbentuk

pipih yang berwarna kuning (Agustina, 2014).

2.1.3 Syarat tumbuh cabai

Cabai termasuk tanaman yang adaptif karena dapat dibudidayakan di dataran
rendah, dataran tinggi, pada lahan sawah atau tegalan dengan ketinggian 0-1000
di atas permukaan laut (Arrasid, 2018). Menurut Sartika (2016) struktur tanah
gembur atau remah, subur, mengandung banyak bahan organik, dan memiliki pH
sekitar 6-7 baik bagi pertumbuhan tanaman cabai. Temperatur tanah sekitar 24-30

°C dengan keadaan kapasitas lapang lembab tidak becek dan curah hujan berkisar
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600-1200 mm per tahunnya sangat mendukung pertumbuhan cabai. Suhu antara
25-27 °C pada siang hari dan 18-20 °C pada malam hari merupakan suhu udara
yang baik untuk pertumbuhan tanaman cabai. Salah satu hal yang penting bagi
pertumbuhan tanaman cabai yaitu sinar matahari, intensitas penyinaran yang
tinggi akan mempercepat proses pembungaan, sehingga buah lebih cepat matang
(Wati, 2018).

2.1.4 Kandungan dan kegunaan cabai

Cabai memiliki banyak kandungan gizi diantaranya kalori, protein, lemak,
karbohidrat, serat, garam mineral, capsaicin, vitamin A, B1, dan C (Sutrisno,
2015). Salah satu antioksidan yang terdapat pada cabai yaitu vitamin C berperan
untuk menangkal radikal bebas, meningkatkan ketahanan tubuh, sekaligus
membentuk kolagen dan hormon penyerapan zat besi (Asmal, 2018). Menurut
(Nuraeni, 2018) Rasa pedas pada buah cabai disebabkan oleh capsaicin yang
merupakan metabolit sekunder cabai. Senyawa capsaicin terletak di plasenta
buah yang merupakan alkaloid, dapat digunakan sebagai bahan aditif makanan

ataupun stimulan pencernaan pada bidang farmasi.

2.2 Stomata

Stomata berperan sebagai tempat pertukaran udara dan transpirasi bagi tumbuhan,
atau jalan masuknya CO- serta O2 di udara pada proses fotosintesis (Taluta,
2017). Permukaan tanaman seperti batang dan daun umumnya memiliki stomata,
tetapi lebih banyak terletak pada daun. Stomata pada daun memiliki tipe beragam
berdasarkan hubungan stomata dengan sel epidermis dan sel tetangga. Menurut
Putriani (2019) berdasarkan susunan yang berdekatan dengan sel tetangga
terdapat 5 tipe stomata pada tanaman dikotil :

1. Anomositik, sel penutup dikelilingi beberapa sel tertentu yang bentuk dan

ukurannya sama.
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2. Anisositik, setiap sel penutup dikelilingi 3 sel tetangga yang ukurannya tidak
sama. Parasitik, sel penjaga bergabung dengan satu atau lebih sel tetangga yang
membujur sejajar dengan sumbu sel tetangga.

3. Diasitik, setiap sel penutup dikelilingi oleh dua sel tetangga dengan dinding sel
yang membentuk sudut siku-siku.

4. Aktinositik, setiap sel penutup dikelilingi oleh dua sel tetangga yang menyebar.

Gambar 1. Tipe stomata (a) animositik, (b) anisositik, (c) diasitik,
dan (d) aktinositik

Bentuk stomata umumnya oval dan pendistribusiannya terletak pada bagian
bawah permukaan daun, dengan diameter 6-18 p dan luas 90 p2. Intensitas sinar
matahari sangat menentukan kerapatan stomata menurut Song (2012) tanaman
yang ditumbuhkan pada intensitas yang lebih sedikit memiliki penurunan jumlah
stomata. Terdapat sekitar beberapa ribu per cm persegi stomata pada permukaan
daun, bahkan pada jenis tumbuhan lain dapat berjumlah lebih dari 100.000 per cm
persegi (Taluta, 2017). Posisi stomata mempengaruhi kecepatan transpirasi,
semakin banyak pori akan semakin cepat terjadi penguapan. Tetapi jika pori
tersebut terlalu berdekatan maka penguapan salah satu lubang akan terhambat, hal
ini dikarenakan air yang melewati lubang keluar membelok akibat sudut sel

penjaga (Putriani, 2019).
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Proses membuka dan menutupnya stomata juga dipengaruhi oleh sinar matahari.
Sel penutup stomata mengandung amilum yang akan berubah menjadi glukosa
pada siang hari. Sinar matahari mengaktifkan klorofil untuk melakukan
fotosintesis, menyebabkan penurunan kadar CO2 dan memacu kenaikan pH.
Radiasi matahari yang diterima oleh tanaman saat fotosintesis akan diabsorbsi
oleh klorofil dan pigmen tambahan yang merupakan kompleks pigmen-klorofil,
kemudian energi radiasi akan ditransfer ke pusat reaksi fotosistem I dan Il sebagai
tempat terjadinya perubahan energi cahaya menjadi kimia. Enzim posporilase
akan ikut terpacu mengubah amilum menjadi glukosa, kemudian terjadi kenaikan
osmosis dan air masuk dari sel tetangga ke sel penutup. Volume pada sel penutup

akan bertambah dan terjadi turgor, sehingga porus stomata terbuka (Song, 2012).

Tanaman cabai memiliki tipe stomata anisositik yakni sel penutup dikelilingi oleh
tiga buah sel tetangga yang tidak sama besar (Destiliani, 2014). Jumlah stomata
per mm? berbeda pada setiap tumbuhan dan mempengaruhi kerapatan stomata,
jika jJumlahnya banyak maka tingkat kerapatan stomata juga tinggi. Perbedaan
juga terdapat pada distribusi stomata yaitu pada epidermis atas, epidermis bawah
atau keduanya yang berpeluang mempengaruhi proses fotosintesis (Marantika,
2021). Fotosintesis dapat dipengaruhi oleh porus stomata yang berkaitan dengan
panjang dan lebar stomata. Semakin besar ukuran stomata maka porus akan
semakin besar, dan mengakibatkan tingginya laju transpirasi. Hal ini akan
membuat daya serap unsur hara pada tanaman meningkat diikuti dengan
meningkatnya laju fotosintesis dan mempengaruhi proses pertumbuhannya
(Clarah, 2017).

2.3 Khlorofil

Pigmen hijau pada daun atau klorofil berperan dalam proses fotosintesis, dengan
mengubah energi cahaya menjadi energi kimia Song (2012). Pengukuran
kandungan klorofil menurut Pratama (2015) adalah salah satu upaya untuk
mempelajari pengaruh kekurangan air terhadap pertumbuhan dan laju produksi

karena berkaitan dengan fotosintesis. Klorofil terdiri dari rantai fitil (C20H390)
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yang akan berubah menjadi fitol (C20H39OH) ketika terkena air dengan katalisator

klorofilase. Pigmen klorofil dapat menerima dan atau memantulkan sinar dengan

gelombang yang berlainan atau berpendar. Klorofil menyerap sinar dengan

panjang gelombang antara 400-700 nm yaitu sinar merah dan biru. Klorofil

memiliki 2 sifat kimia, sebagai berikut :

1. Larut pada pelarut organik yang bersifat polar seperti etanol dan kloroform,
tetapi tidak larut dalam air.

2. Suasana asam akan menyebabkan inti Mg tergeser oleh 2 atom H dan

membentuk persenyawaan berwarna cokelat disebut feofitin (Song, 2012).

Fotosintesis memerlukan bahan utama berupa CO2 dan H20 dengan agen utama
yaitu klorofil dan terjadi di kloroplas. Komponen utama dari kloroplas adalah
klorofil yang berkolerasi positif dengan laju fotosintesis, kemudian terdapat
kompleks protein-klorofil yang merupakan bagian penting pada fotosintesis.
Kompleks tersebut dibentuk oleh distribusi klorofil yang disintesis dan
menghasilkan klorofil a untuk menyusun kembali fotosistem dan klorofil b
sebagai hasil biosintesis. Oleh sebab itu kedua klorofil ini merupakan pigmen
utama fotosintetik dan memiliki peran menyerap sinar violet, biru, merah, dan

memantulkan cahaya hijau (Pratama, 2015).

2.4 Mutasi

Perubahan materi genetik pada makluk hidup secara tiba-tiba, acak, baik pada gen
tunggal, sejumlah gen, maupun pada kromosom disebut dengan mutasi (Warid,
2017). Pengaplikasian pada mutasi dapat dilakukan secara induksi menggunakan
mutagen kimia dan mutagen fisik seperti sinar X, neuron, dan sinar gamma.
Induksi mutasi merupakan cara yang sering digunakan oleh penelti untuk
mendapatkan tanaman yang lebih tahan terhadap suatu penyakit (Nura, 2015).
Iradiasi sinar gamma adalah perlakuan mutasi induksi secara buatan dengan
menggunakan sinar gamma. Menurut penelitian Nurwanti (2013) radiasi

menginduksi terjadinya mutasi karena sel yang teradiasi akan dibebani oleh
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tenaga kinetik yang tinggi, sehingga menyebabkan reaksi kimia pada sel tanaman

dan terjadi perubahan susunan kromosom.

Mutasi dapat menyebabkan terjadinya peningkatan keragaman genetik, karena
dapat menghasilan keragaman yang lebih cepat dibandingkan secara konvensional
(warid, 2017). Silsilah cabai variatas Laris pada penelitian ini diawali dengan
iradiasi sinar gamma. Menurut Nurwanti (2013) sinar gamma sering digunakan
karena mempunyai daya tembus yang tinggi sehingga peluang mutasi akan
semakin besar. Hasil dari iradiasi sinar gamma kemudian diturunkan ke beberapa
generasi sampai dengan sekarang generasi Ms. Asumsi sifat genotipe pada
generasi Ms mempunyai proporsi homozigot yang bertambah sedangkan proporsi
heterozigot menurun, hal ini disebabkan karena genotipe secara terus menerus

mengalami penyerbukan dan pembuahan sendiri atau selfing (Pasaribu, 2017).

2.5 Keragaman

Variabilitas atau keragaman merupakan suatu sifat individu yang terletak pada
setiap populasi tanaman dan terdapat perbedaan antara tanaman yang satu dengan
lainnya berdasarkan sifat yang dimiliki (Apriliyanti, 2016). Keragaman dapat
dikatakan sebagai parameter keberhasilan pada pemuliaan tanaman. Menurut
Sa’diyah (2013) besar kecilnya keragaman dan tinggi rendahnya rata-rata populasi
tanaman menjadi faktor penentu keberhasilan seleksi. Jika pada suatu populasi
terdapat keragaman genetik, dapat dipastikan terdapat variasi nilai antarindividu
pada populasi tersebut. Semakin tinggi keragaman genetik suatu populasi maka
kombinasi sifat yang diperoleh akan lebih variatif, sehingga dapat dilakukan
seleksi (Apriliyanti, 2016).

Keragaman genetik menjelaskan variasi antarindividu pada suatu populasi, dan
dapat diperoleh melalui plasma nutfah, introduksi, persilangan, dan rekayasa
genetik. Tingginya keragaman selain memperbesar terciptanya peluang kombinasi
sifat yang diinginkan, dapat juga memungkinkan perbaikan karakter melalui
seleksi (Priyanto, 2018). Selain itu keragaman genetik menentukan nilai fenotipe,

keragaman fenotipe ditentukan oleh tiga faktor yaitu keragaman genetik,
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lingkungan, dan interaksi antara genetik dengan lingkungan. Oleh karena itu
interaksi antargenetik dan lingkungan tidak bisa diabaikan karena dapat

menghambat proses seleksi (Priyanto, 2018).

2.6 Korelasi

Korelasi digunakan sebagai informasi yang berkaitan dengan asosiasi antar
karakter yang diuji, kemudian digunakan untuk menyeleksi karakter yang
diinginkan. Menurut Rosmaina (2019) hasil dari korelasi terhadap karakter sangat
penting untuk menentukan kriteria seleksi yang efektif dalam pemilihan genotipe
unggul. Ketika suatu karakter berkorelasi positif terhadap komponen utama maka
karakter tersebut efektif sebagai kriteria seleksi, sedangkan jika karakter
berkorelasi negatif maka tidak efektif digunakan sebagai kriteria seleksi. Oleh
sebab itu perlu mengetahui korelasi antar sifat-sifat, karena dapat digunakan
sebagai dasar program seleksi agar efisien (Rofidah, 2018).

Sifat-sifat antarkarakter yang telah diketahui selain menjadi dasar seleksi dapat
juga ditingkatkan melalui teknik budidaya, sehingga jika terjadi peningkatan
secara tidak langsung dapat mempengaruhi hasil (Idayanti, 2018). Hubungan
antarkarakter dengan hasil dapat dianalisis dengan analisis korelasi, hal ini
menjelaskan keeratan atau sejauh mana hubungan antarkedua karakter. Terdapat
korelasi fenotipe yang merupakan total korelasi dari semua sifat yang dimiliki
tanaman, sedangkan korelasi genotipe keeratan total rata-rata pengaruh dari gen
yang terkandung. Menurut Idayanti (2018) analisis korelasi genetik dapat
memberikan informasi tambahan tentang suatu karakter tertentu yang menjadi

komponen penting dalam hasil produksi.

2.7 Silsilah Tanaman Cabai Varietas Laris generasi Ms

Penelitian pada tanaman cabai varietas Laris sudah pernah dilakukan dan sekarang

telah memasuki generasi Ms.
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Silsilah tanaman cabai varietas Laris generasi Ms, hasil radiasi sinar gamma,

sebagai berikut :

Iradiasi Sinar Gamma
Benih cabai varietas Laris (East — West Seed), Romario (Matahari Seed),
dan Ferosa (Bintang Asia) disinari dengan iradiasi sinar gamma di Pusat
Penelitian dan Pengembangan Teknologi Isotop dan Radiasi, Pasar Jumat,
dengan menggunakan alat seperti pada (Gambar 2) (Haini, 2019). Jakarta
pada tanggal 15 Juni 2016. Dosis yang diberikan pada masing-masing
varietas yaitu 0 Gy, 100 Gy, 200 Gy, 300 Gy, dan 400 Gy.
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Gambar 2. Gammacell tipe A20

U

M1
Kultivar Laris yang diradiasi dengan dosis 0 Gy, 100 Gy, 200 Gy, 300 Gy, dan
400 Gy ditanam di Lapangan Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung pada Oktober 2016 sampai dengan Januari 2017. Hasil yang
diperoleh dosis sinar gamma yang menghasilkan tanaman mutan terbaik yaitu
400 Gy dengan jumlah bunga terbanyak (585,00 bunga), jumlah buah
terbanyak (107,07 buah) bobot buah total terberat (278,14 g), dan rata-rata
panjang buah sampel terpanjang (12,53 cm) (Handayani, M. 2017).

g
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M2
144 benih mutan M, Varietas Laris hasil iradiasi sinar gamma 400 Gy dan 48
benih My Varietas Laris ditanam di Lapangan Terpadu Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung pada September 2017 sampai dengan Maret 2018. Hasil
panen M2 didapatkan 9 genotipe harapan yaitu nomor genotipe M,-93 dengan
bobot buah total (222,15 g) dan jumlah buah total (141 buah), M>-92 bobot
buah total (135,68 g) dan jumlah buah total (71 buah), M>-112 bobot buah
total (116,39 g) dan jumlah buah total (61 buah), M,-10 bobot buah total
(108,71 g) dan jumlah buah total (45 buah), M>-83 bobot buah total (105,72
g) dan jumlah buah total (59 g), M»-30 bobot buah total (104,76 g) dan jumlah
buah total (52 buah), M>-78 bobot buah total (103,71 g) dan jumlah buah total
(74 buah) , M»-50 bobot buah total (103,26 g) jumlah buah total (61 buah),
dan M-41 bobot buah total (102,02 g) dan jumlah buah total (41)
(Khoirunnusa, L. 2018).

I

M3
100 butir benih mutan M3z Varietas Laris nomor genotipe 30 (genotipe
harapan urutan 6) hasil iradiasi sinar gamma dari M dan 60 butir benih Mg
Varietas Laris sebagai kontrol ditanam di Lapangan Terpadu Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung pada Oktober 2018 sampai dengan Maret
2019. Genotipe harapan yang didapatkan yaitu nomor M-30-53 dengan
bobot buah total (310,69 g) dan M-30-74 bobot buah total (337,70 g)
(Haini, A.S. 2019).

g
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Mgy
99 benih mutan M4 Varietas Laris nomor genotipe M2-30-74 dan 34 benih Mo
Varietas Laris ditanam di Lapangan Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung pada Januari 2020 sampai dengan Juli 2020. Terdapat beberapa
genotipe harapan yaitu pada nomor genotipe M2-30-74-39 dengan bobot buah
total (58,34 g) dan jumlah buah total (41), M»-30-74-80 bobot buah total
(45,02) dan jumlah buah total (31 buah), M2>-30-74-96 bobot buah total (54,13
g) dan jumlah buah total (56 buah), M»-30-74-22 bobot buah total (72,10) dan
jumlah buah total (70 buah) , M2-30-74-95 bobot buah total (21,22 g) dan
jumlah buah total (43 buah), M2-30-74-90 bobot buah total (6,93 g) dan
jumlah buah total (18 buah), M>-30-74-41 bobot buah total (39,82 g) dan
jumlah buah total (17 buah), M2-30-74-59 bobot buah total (15,22 g) dan
jumlah buah total (20 buah), M>-30-74-81 bobot buah total (34,51 g) dan
jumlah buah total (34 buah), dan M»-30-74-98 bobot buah total (10,33 g) dan
jumlah buah total (19) (Andaya, 1.Z. 2021).

1

Ms
Pada penelitian ini ditanam 5 nomor genotipe M4 yaitu M»-30-74-98, M2-30-
74-90, M2-30-74-22, M»-30-74-81, dan M>-30-74-80 untuk mendapatkan
genotipe harapan unggul cabai Varietas Laris generasi Ms.




I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung, Bandar Lampung dengan ketinggian = 100 m dpl.
Penelitian dimulai pada bulan November 2020 hingga berakhir pada bulan Juni
2021.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan yaitu 28 benih cabai varietas Laris generasi Ms, benih
cabai varietas Laris generasi Mo sebanyak 12 benih, dolomit, pupuk kompos,
pupuk kandang, pupuk NPK, Growmore 32:10:10, Curacron, Steela perangkap
lalat buah , Dithane-45, dan ZPT Tablet Giberelic acid 20%.

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu, cangkul, sabit, polibag, meteran,
selang air, handsprayer, mulsa plastik, tali rapia, plastik strimin, plastik zipper
patok, bambu, keranjang, gunting, kamera, yellow trap, kaleng susu, botol aqua,
mikroskop binokuler, klorofil meter atau SPAD-502 plus Konica Minolta (Soil

Plant Analysis Development), selotip, cat kuku, kaca preparat dan alat tulis.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam rancangan perlakuan tunggal tidak berstruktur,
rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)

dengan 3 ulangan. Denah atau tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 3. Tata letak tanaman percobaan

3.4 Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan metode
linear, sebagai berikut :

Yij=ﬂ+ Ti+gij

Keterangan :

Y;; = Pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j
u = rataan umum

T; = Pengaruh perlakuan ke-i

Eij = Galat percobaan perlakuan ke-i ulangan ke-j

22



Tabel 1. Analisis varians pada rancangan acak lengkap
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Sumber )
db JK KT HKT F.hit
Keragaman
KT[P]
2 2
- os + 1o, —
Perlakuan t-1 JK[P] M S g KT[G]
Galat n-t JK[G] Mi o2
Total n-1 JK[T]
Tabel 2. Analisis kovarian pada rancangan acak lengkap
Sumber _
db HK HKT HKTH F.hit
Keragaman
Perlak t-1 HJIKI[P HKTI[P] C C HKTIP)
- +
erlakuan [P] [P] ove + rCovg HKT[G]
Galat n-t HIK[G] HKT[G] Cove
Total n-1 HJIK[T]

Untuk mengetahui keragaman data hasil pengamatan dianalisis terhadap

keragaman setiap karakter, dilakukan pendugaan nilai ragam genotipe dan

fenotipe menggunakan rumus Singh dan Chaudary (1979), yaitu :

Ragam Lingkungan (og) = M1

Ragam Genotipe (05) =

M2-M1

T

Ragam Fenotipe (07) = g + 0¢

Keterangan :
M1 = Kuadrat tengah galat
M2 = Kuadrat tengah perlakuan

r ulangan
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Kriteria keragaman luas ataupun sempit diperoleh dengan membandingkan antara
ragam dan standar deviasinya menurut rumus Stansfield (1983), yaitu :

Standar deviasi ragam genotipe

2 M2 M?
052 = |— - +
g r2db genotipe + 2  db galat + 2

Standar deviasi ragam fenotipe

2 M2
%~ |rZdb genotipe + 2

o

Keterangan :

M1
M2

Kuadrat tengah galat

Kuadrat tengah perlakuan

r ulangan

Keragaman genotipe dan fenotipe menurut Pinaria (1995) dikelompokkan
daengan formulasi, sebagai berikut :

2 . i 2 . 2 - T -
0y < 204z . Sempit, o5 = 20,3 ! luas, dan o, > 20,2 . sempit, o = 20,2

luas.

Keeratan antara kedua karakter yang diamati ditentukan dengan koefisien korelasi
yang dihitung berdasarkan rumus Singh dan Chaudhary (1979), yaitu :

Korelasi fenotipe

1y Ceyxy) = 28002
j%(xl)a;(xz)

Uji signifikansi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan terhadap
parameter yang digunakan, rumus untuk menghitung menurut Singh dan
Chaudary (1979), sebagai berikut :
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Lhit = Txyx,

Keterangan :

Ho : antara variabel x dan y tidak terdapat korelasi
H: : antara variabel x dan y terdapat korelasi
Ho ditolak bila thit > tranel pada taraf a = 0,05

n = jumlah data

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Persiapan media penyemaian

Penyemaian yang dilakukan dengan media berupa tanah dan kompos, rasio
perbandingannya yaitu 1 : 1. Wadah yang digunakan untuk menyemai adalah pot
tray sebanyak 11 buah dan satu buahnya terdapat 200 lubang tanam, kemudian
diletakkan di dalam rumah kaca.

3.5.2 Penyemaian

Bahan tanam yang digunakan merupakan cabai varietas laris generasi M4, dipilih
bahan tanam pada nomor genotipe 98, 90, 22, 80, dan 81. Nomor genotipe
tersebut mempunyai hasil yang tinggi dari beberapa aspek seperti jumlah bunga,
jumlah buah, jumlah biji, dan persentase hidup semaian. Sebelum disemai benih
direndam ke dalam air hangat selama 30 menit, kemudian diambil benih yang
tenggelam. Selanjutnya benih yang tenggelam direndam selama 13 jam ke dalam
larutan giberelin yang berfungsi untuk mempercepat proses perkecambahan.
Penyemaian dilakukan dalam tray, setiap lubang tanam ditanami satu butir benih
(Gambar 4). Penyemaian dilakukan selama 4 minggu sampai tumbuh 4 pasang

daun untuk siap pindah ke lahan.
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Gambar 4. Penyemaian pada tray semai satu butir benih per lubang

3.5.3 Pengolahan lahan

Tanah diolah dengan olah tanah sempurna secara manual menggunakan cangkul.
Diukur luas lahan menggunakan meteran, lalu dibersihkan gulma dan semak
belukar pada lahan. Luas areal lahan yang digunakan untuk penanaman yaitu 9,6
m X 6,3 m, lalu dibuat guludan berukuran 3 m x 0,8 m sebanyak 18 petak. Setiap
guludan ditambahkan 1 kg (4,1 ton/ha) pupuk kandang sapi dan diberikan dolomit
sebanyak 0,36 kg ( 1,5 ton/ha), kemudian disiram dengan air agar cepat meresap

ke dalam tanah.

3.5.4 Pindah tanam

Pindah tanam ke lahan dilakukan setelah semaian berumur 4 minggu dari
penyemaian dan telah muncul 4 pasang daun. Metode penanaman dengan 1 larik
karena bahan tanam yang sangat sedikit, jarak tanam 60 cm pada setiap plot
berukuran 3 m x 0,8 m sebanyak 18 petak , sehingga jumlah tanaman per petak
sebanyak 4 tanaman dengan jumlah total sebanyak 72 tanaman.
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3.5.5 Pelabelan

Pelabelan dilakukan pada seluruh tanaman cabai yang ada di lahan dengan cara
diberikan nomor genotipe yang berbeda pada generasi Ms dan Mo, hal ini

bertujuan untuk memudahkan pada saat pengamatan.

3.5.6 Pembuatan dan pemasangan yellow trap

Bahan yang digunakan dalam pembuatan trap adalah botol air mineral bekas
berukuran 1,5 L yang dicat berwarna kuning, lalu diolesi steela perangkap lalat
buah di seluruh permukaan botol secara merata (Gambar 5). Pemasangan yellow
trap sebanyak 10 buah terletak di bagian pinggir lahan dengan bambu berukuran

panjang 1 m sebagai penopang.

Gambar 5. Pemasangan yellow trap di lahan penanaman
3.5.7 Pemeliharaan tanaman
Pemeliharaan yang dilakukan yaitu penyiraman, pemupukan, pemasangan ajir

atau lanjaran, penyiangan gulma, dan pengendalian organisme pengganggu

tanaman.
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a. Penyiraman
Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari, pada saat pembibitan
menggunakan handsprayer sedangkan saat pindah tanam penyiraman

dilakukan dengan dikocor melalui selang.

b. Pemupukan
Pemberian pupuk dilakukan sebanyak 4 kali yaitu, seminggu setelah pindah
tanam,15 hari setelah tanam, 35 hari setelah tanam, dan 50 hari setelah tanam.
Pupuk yang digunakan adalah NPK dengan perbandingan 16:16:16,
pemupukan pertama dengan konsentrasi 10 g/liter dilarutkan ke dalam air atau
dikocor, lalu diberikan 500 ml per tanaman. Pemupukan kedua sama dengan
pemupukan pertama digunakan pupuk NPK tetapi dengan konsentrasi 20 g/liter
sampai dengan seterusnya pada minggu ketiga dan keempat. Pemberian Pupuk
daun growmore dikarenakan daun tanaman mulai menguning, memiliki jumlah
(Nitrogen) N yang tinggi dengan perbandingan 32:10:10 diberikan sebanyak
dua kali dalam seminggu dengan konsentrasi 2 g/liter.

c. Pembuangan wiwilan
Wiwilan yang akan dibuang terletak pada tunas samping di bawah cabang
primer. Agar tanaman dapat tumbuh dengan baik saat fase vegetatif,
pembuangan wiwilan dilakukan secara berkelanjutan apabila muncul tunas

baru.

d. Pengajiran
Pengajiran dilakukan untuk membantu menegakkan tanaman atau menopang

tanaman sehingga dapat tumbuh dengan optimal.

e. Penyiangan gulma
Penyiangan dilakukan secara sederhana yaitu mencabut langsung dengan

tangan dan menggunakan alat atau secara mekanik dengan koret atau sabit.

f. Pengendalian OPT (organisme pengganggu tanaman)
Hama saat pembibitan hingga pindah tanam di lahan dikendalikan dengan

menggunakan yellow trap yang menggunkan steela perangkap lalat buah.
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Selain itu hama juga dikendalikan dengan insektisida Curacron 500 EC
konsentrasi 2 ml/ liter dan fungisida Dithane-45 konsentrasi 3 g/l, cara aplikasi

disemprotkan setiap minggu sejak pindah tanam hingga panen.

3.5.8 Pemanenan

Buah yang telah matang atau siap dipanen dicirikan dengan warna buah merah,

cara panen yaitu dengan memetik beserta tangkainya. Panen dilakukan sebanyak

dua kali dalam seminggu pada buah yang sudah matang.

3.6 Variabel Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada masing-masing genotipe, variabel yang diamati pada

penelitian ini yaitu :

a.

Tinggi tanaman

Tinggi diukur dari permukaan tanah sampai dengan titik tumbuh tertinggi
tanaman. Pengukuran dilakukan setelah akhir masa panen.

Tinggi dikotomus

Pengukuran ini dilakukan pada awal masa generatif ditandai dengan
terbentuknya cabang primer. Tinggi dikotomus tanaman diukur dari
permukaan tanah sampai titik cabang primer tanaman.

Jumlah cabang primer

Cabang primer dihitung dari jumlah seluruh cabang primer pada setiap
tanaman. Pengukuran ini dilakukan saat awal dan saat pengukuran tinggi
dikotomus.

Panjang cabang primer

Panjang cabang primer diukur berdasarkan cabang yang terletak pada batang
utama, dari pertemuan cabang dengan batang utama sampai dengan akhir
cabang. Pengukuran ini dilakukan pada saat akhir masa panen.

Jumlah cabang sekunder

Cabang sekunder dihitung dari jumlah seluruh cabang sekunder, setiap

tanaman. Pengukuran ini dilakukan pada saat akhir masa panen.
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. Jumlah cabang tambahan

Cabang tambahan dihitung dari jumlah seluruh cabang tambahan, setiap
tanaman. Pengukuran ini dilakukan pada saat akhir masa panen.

. Umur berbunga tanaman

Umur berbunga tanaman dihitung mulai dari pindah tanam sampai dengan
tanaman berbunga dan mekar penuh untuk pertama kalinya.

. Jumlah bunga

Jumlah bunga dihitung dari awal masa berbunga sampai dengan mekar penuh

pada setiap tanaman.

I. Umur panen

Umur panen tanaman dihitung dari pindah tanam sampai saat panen pertama
kalinya per tanaman, dilakukan pada buah yang merah untuk mendapatkan

benih selanjutnya.

j. Jumlah buah layak

Penjumlahan dilakukan dari awal panen hingga panen ke-10 sebanyak dua kali
dalam seminggu. Buah yang layak jual memiliki ciri warna buah merah terang
dan bebas dari hama penyakit.
. Jumlah buah tidak layak
Penjumlahan dilakukan dari awal panen hingga panen ke-10 sebanyak 2 kali
dalam seminggu. Buah yang tidak layak jual berwarna merah atau hijau dan
terdapat serangan hama penyakit.
. Bobot buah layak per tanaman
Bobot buah layak diukur dengan menimbang buah layak yang dihasilkan setiap
tanaman dari awal masa panen hingga akhir masa panen.
. Bobot buah tidak layak per tanaman
Bobot buah tidak layak diukur dengan menimbang buah tidak layak yang
dihasilkan setiap tanaman dari awal masa panen hingga akhir masa panen.
. Bobot buah total per tanaman
Bobot buah total per tanaman dihitung bobot buah total setiap tanaman dari

awal masa panen hingga akhir masa panen.
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0. Bobot 500 biji
Bobot 500 butir diukur berdasarkan bobot 500 butir biji tanaman cabai yang

dipanen per tanaman. Pengukuran bobot tersebut dilakukan saat biji cabai
sudah kering pada kadar air 12—14%.

Penelitian ini memiliki variabel khusus yang diamati pada fase vegetatif dan

generatif yaitu :

(@) Tingkat kehijauan daun

(b)

Pengamatan dilakukan pada masa vegetatif tanaman saat berumur 9
minggu setelah tanam dan di masa generatif setelah pindah tanam ke lahan
pertanaman, diamati daun ketiga setelah daun pertama yang sudah
membuka penuh. Data diambil dari semua tanaman dengan cara diukur
dengan menggunakan alat klorofil meter atau SPAD-502 Konica Minolta
(Soil Plant Analysis Development).

Kerapatan stomata

Kerapatan stomata diamati menggunakan metode yang dilaporkan oleh
Marantika (2021). Pengamatan dilakukan pukul 08.00 — 12.00 WIB pada
masa vegetatif tanaman saat berumur 9 minggu setelah tanam dan di masa
generatif setelah pindah tanam ke lahan pertanaman, waktu pengamatan
ditentukan oleh terbukanya stomata secara penuh. Daun yang diamati
diambil daun ketiga dari pucuk tanaman, dengan cara dioleskan cat kuku
pada bagian bawah permukaan daun dan diselotip, dibiarkan kering selama
5 menit kemudian selotip dibuka secara perlahan, dapat terlihat cetakan
dari permukaan daun lalu dimasukkan ke dalam plastik zipper dan diberi
label. Jumlah stomata dihitung dengan mikroskop perbesaran 400 kali
dengan diameter bidang pandang 0,025 mm. Hasil perhitungan yaitu
jumlah stomata per satuan luas, dalam penelitian ini luas bidang pandang
yang digunakan adalah 0,000490625 mm?.
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Luas bidang pandang dan kerapatan stomata menurut Lestari (2012) dihitung

dengan rumus sebagai berikut :

Yy x 3,14 x d?
= Y x 3,14 x 0,025°
= 0,000490625

Luas bidang pandang

jumlah stomata

Kerapatan stomata

luas bidang pandang

Panjang stomata
Pengamatan ini dilakukan bersamaan dengan kerapatan stomata, diukur
panjang stomata dari bagian sisi ujung stomata sampai ke sisi ujung lainnya

menggunakan mikroskop dengan perbesaran 400 kali.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah

1. Kerapatan stomata dan kehijauan daun memiliki keragaman genotipe yang
sempit dengan keragaman fenotipe yang luas.

2. Terdapat korelasi positif sangat nyata pada kerapatan stomata dengan bobot
buah total sebesar 0,68 dan kehijauan daun berkorelasi positif nyata dengan
bobot buah total sebesar 0,43.

3. Nomor genotipe harapan cabai merah keriting varietas laris Ms yaitu M2-30.74-g0-
1, M2-30-74-80-2, dan M2-30.74-90-2. Ketiga nomor genotipe tersebut memiliki bobot
buah total secara berurutan sebesar 318,52 g, 210,02 g, dan 207,47 g,
sedangkan bobot buat total tertinggi pada Mo diperoleh 114,37 g pada nomor
Mo-7.

5.2. Saran

Perlu adanya pengujian uji daya hasil pendahuluan pada beberapa nomor genotipe
harapan yang pemupukannya disesuaikan dengan petani dan penambahan peubah

lebar stomata.
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